KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN/KETUA HARIAN DEWAN KETAHANAN PAN GAN 
NOMOR 502/KPTS/KP.150/8/2002, TANGGAL 21 AGUSTUS 2002 

TENTANG 

PEMBENTUKAN TIM PEMANTAU 
KETERSEDIAAN DAN DISTRIBUSIPANGAN DALAM MENGHADAPI 
HARI-HARI BESAR KEAGAMAAN DAN NASIONAL TAHUN 2002-2003 

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA, 


Menimbang : 

a bahwa hari-hari besar keagamaan dan nasional yaitu bulan Puasa, Idul Fitri, Tahun Barn dan Imlek, pada 
tahun 2002 dan awal tahun 2003 akan berlangsung berurutan, yang pada umumnya menyebabkan 
meningkatnya permintaan bahan pangan tertentu pada saat bersamaan, sehingga menyebabkan terjadinya 
lonjakan harga secara tidak normal; 

b bahwa agar supaya ketersediaan dan distribusi pangan penting menjelang hari besar keagamaan dapat 
terjamin, dipandang perlu membentuk Tim Pemantau Ketersediaan dan Distribusi Pangan dalam 
Menghadapi Hari-hari Besar Keagamaan dan Nasional Tahun 2002-2003; 

Mengingat : 

1. Undang-undang No.6 Tahun 1967 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Petemakan Dan Kesehatan 
Hewan; 

2. Undang-Undang No. 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman; 

3. Undang-Undang No. 7 Tahun 1996 tentang Pangan; 

4. Undang-Undang No.22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah; 

5. Keputusan Presiden No. 165 Tahun 2000 jis Keputusan Presiden No. 177 Tahun 2000 dan Keputusan 
Presiden No. 37 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan , Susunan Organisasi dan 
Tata Kerja Departemen; 

6. Keputusan Presiden No. 228/M Tahun 2001 tentang Pembentukan Kabinet Gotong Royong; 

7. Keputusan Presiden No. 132 Tahun 2001 tentang Dewan Ketahanan Pangan; 

8. Keputusan Menteri Pertanian No. 345.1/Kpts/OT.21/6/2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Departemen Pertanian; 

9. Keputusan Menteri Pertanian No. 99/Kpts/)T.210/2/2001 juncto Keputusan Menteri Pertanian 
No.392/Kpts/OT.210/7/2001 tentang Kelengkapan Organisasi dan Tata Kerja Departemen Pertanian; 

Memperhatikan : 

Hash Sidang Kabinet Gotong Royong pada bulan Agustus 2002. 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : 

KESATU : 

Membentuk Tim Pemantau Ketersediaan dan Distribusi Pangan dalam Menghadapi Hari-Hari Besar dan 
Nasional Tahun 2002-2003, yang selanjutnya dalam Keputusan Menteri Pertanian ini disebut Tim 
Pemantau, terdiri dari: 

1. PENGARAH 

Ketua : Menteri Pertanian/Ketua Harian Dewan Ketahanan Pangan; 

Sektertaris : Kepala Badan Bimas Ketahanan Pangan/Sekretaris Dewan Pengan. 

Anggota : 

1. Sekretaris Jenderal Departemen Pertanian; 

2. Inspektur Jenderal Departemen Pertanian; 



3. Direktur Jenderal Bina Produksi Tanaman Pangan, Deperteman Pertanian; 

4. Direktur Jenderal Bina Produksi Hortikultura, Departemen Pertanian; 

5. Direktur Jenderal Bina Produksi Petemakan, Departemen Pertanian; 

6. Direktur Jenderal Bina Produksi Perkebunan, Departemen Pertanian; 

7. Direktur Jenderal Bina Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian, Departemen Pertanian; 

8. Direktur Jenderal Bina Sarana Pertanian, Departemen Pertanian; 

9. Kepala Badan Litbang Pertanian, Departemen Pertanian; 

10. Kepala Badan Karantina Pertanian, Departemen Pertanian; 

11. Kepala Badan Urusan Logistik; 

12. Kepala Badan Meteorologi dan Geofisika; 

13. Kepala Badan Pusat Statistik; 

14. Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri, Departemen Perindustrian dan Perdagangan; 

15. Direktur Jenderal Bea dan Cukai, Departemen Keuangan; 

16. Direktur Jenderal Perhubungan Darat, Departemen Perhubungan; 

17. Direktur Jenderal Perhubungan Laut, Departemen Perhubungan; 

18. Direktur Jenderal Pemerintahan Daerah, Departemen Dalam Negeri; 

19. Asosiasi Gubernur Seluruh Indonesia; 

20. Asosiasi BupatiAValikota Seluruh Indonesia; 

21. Deputi Bidang Operasi, Badan Urusan Logistik; 

22. Deputi Bidang Usaha Logistik, Badan Urusan Logistik; 

23. Deputi Bidang Produksi, Kantor Menteri Negara Koperasi dan UKM; 

24. Asisten Operasi Kapolri; 

25. Staf Ahli Menteri Pertanian Bidang Hubungan Antar Lembaga; 

26. Direktur Utama PD. Pasar Jaya; 

27. Direktur Eksekutif GAPMMI; 

28. Direktur Eksekutif APRINDO; 

29. Ketua Umum Organisasi Angkutan Darat (ORGANDA); 

30. Ketua Bidang Perdagangan, KADIN Indonesia 

31. Ketua Yayasan Eembaga Konsumen (YEKI); 

32. Kepala Pasar Induk Sayur Mayur Kramat Jati, Jakarta; 

33. Kepala Pasar Induk Beras Cipinang, Jakarta; 

34. Ketua Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI); 

35. Ketua Pemuda Tani - HKTI; 

36. Ketua Persatuan Penggilingan Padi dan Pengusaha Besar Indonesia (PERPADI); 

37. Ketua Eederasi Minyak dan Eemak Nabati Indonesia (EAHNI); 

38. Ketua Asosiasi Industri Minyak Makan Indonesia (AIMMI); 

39. Ketua Asosiasi Pengusaha Importir Daging Indonesia (ASPIDI); 

40. Ketua Asosiasi Produsen Daging dan Eeedlot Indonesia (APEINDO); 

41. Gabungan Pengusaha Pembibitan Unggas Indonesia (GPPI); 

42. Ketua Pusat Informasi Pemasaran Hasil Unggas Nasional (PINSAR UNGGAS); 

43. Ketua Asosiasi Pers Indoensia; 

44. Ketua Asosiasi Media Elektronik. 

IT PEEAKSANA 
Ketua : 

Dr. Ir.Achmad Suryana 

Kepala Badan Bimas Ketahanan Pangan Departemen Pertanian. 

Wakil Ketua : 

Ir. Ngentem M, Sinulingga 

Kepala Pusat Pengembangan Konsumen Pangan/Staf Ahli Menteri Bidang Eingkungan dan 
Pengembangan Wilayah Pertanian. 


Sekretaris : 



1. Dr. Ir. Herman, MS 

Kepala Pusat Pengembangan Distribusi Pangan, Badan Bimas Ketahanan Pangan Departemen Pertanian 

2. Dr. Ir. Edy Abdurahman, 

Kepala Pusat Data dan Informasi Pertanian, Departemen Pertanian; 

Anggota : 

1. Dr. Ir. Kaman Nainggolan 

Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Departemen Pertanian; 

2. Ir. Ning Pribadi, M.Sc 

Badan Bimas Ketahanan Pangan Departemen Pertanian; 

3. Ir. Logam Purba, MM 

Inspektur II, Inspektorat Jenderal, Departemen Pertanian; 

4. Ir. Syarifuddin Musa, MS 
Direktur Tanaman Serealia, 

Ditjen Bina Produksi Tanaman Pangan Deprtemen Pertanian; 

5. Ir. R.M.H. Manurung 

Direktur Tanaman Kacanag-kacangan dan Umbi-Umbian; 

Ditjen Bina Produksi Tanaman Pangan, Departemen Pertanian; 

6. Ir. Sutrisno Somodihardjo 

Direktur Tanaman Sayuran dan Tanaman Hias 

Ditjen Bina Produksi Hortikultura Departemen Pertanian; 

7. Dr. Ir. Hasanuddin Ibrahim, S.Pi 
Direktur Tanaman Semusim, 

Ditjen Bina Produksi Perkebunan Departemen Pertanian; 

8. Ir. Nogoseno 

Direktur Tanaman Tahunan 

Ditjen Bina Produksi Perkebunan Departemen Peranian; 

9. Ir. Sopodo Budiman 
Direktur Budidaya Petemakan 

Ditjen Bina Produksi Petemakan Departeman Pertanian; 

10. Dr. Ir. Moehalimin Sovan, MS 

Direktur Bina Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian, 

Ditjen Bina Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian , 

Departemen Pertanian; 

11. Drh. Darman Bachri Hasibuan 

Kepala Biro Humas dan Hukum, Departemen Pertanian; 

12. Drh. Bachtiar Moerad 

Direktur Kesehatan Masyarakat Veteriner; 

Ditjen Bina Produksi Petemakan Departemen Pertanian; 

13. Ir. Nasmn P. Hasibuan, M.Sc 

Sekretaris Direktorat Jenderal Bina Sarana Pertanian, 

Ditjen Bina Produksi Tanaman Pangan Departemen Pertanian 

14. Dr. Ir. Pantjar Situmatupang 

Kepala Pusat Litbang Sosial Ekonomi Pertanian 
Badan Eitbang Pertanian Departemen Pertanian 

15. Ir. Djumarman 

Direktur Bina Pasar dan Distribusi Ditjen Perdagangan Dalam Negeri 
Departemen Perindustrian dan Perdagangan 

16. Ir. ZulfiarZubir 

Kepala Pusat Karantina Tumbuhan, Badan Karantina Pertanian Departemen Pertanian 

17. Drh. Muchtar Abdullah Baraniah 

Kepala Karantina Pertanian Departemen Pertanian 

18. Eddy Putra Irawadym, SH 

Pjs. Asisten Deputi III Umsan Pemanfaatan Sumberdaya Alam Pertanian dan Petemakan, 

Kantor Menteri Koordinator Bidang Perekonomian; 



19. Dr. Ir. Endah Mumingtyas, M.Sc 

Direktur Pangan dan Pangairan, BAPPENAS; 

20. Ir. Tito Pranolo, MBA 

Kepala Pusat Jasa Eogistik, Badan Urusan Eogistik; 

21. Ir. Algus Saifullah, M.Sc 

Direktur Analisa Harga dan Pasar, Badan Urusan Eogistik; 

22. Dr.Ir. Chairul Zamhari, M>Sc 
Asisten Deputi Tata Eaksana 

Deputi Bidang Kelembagaan, Kantor Menteri Negera Koperasi dan UKM; 

23. Drs. Jimmy AB. Nikijuluw 

Direktur Ealu Eintas Angkutan Eaut, Direktorat Jenderal Perhubungan Eaut 
Departemen Perhubungan; 

24. Anton. S. Tampubolon, SH 

Direktur Ealu Eintas Jalan Ditjen Perhubungan Darat, Departemen Perhubungan; 

25. Drs. Kartono 

Padan Madya Interdep SOPS POERI 

26. Toto Sugiarto Samigan, SH 

Direktur Pencegahan dan Penyidikan, Direktorat Bea dan Cuai, Departemen Keuangan; 

27. Drs. Joko Wiyono, MA 

Direktur Teknis Kepabean, Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, Departemen Keuangan; 

KEDUA : 

Pengarah mempunyai tugas : 

1. Menetapkan kebijakan ketersediaan dan distribusi pangan dalam menghadapi hari-hari besar keagamaan 
dan nasional tahun 2002-2003. 

2. Mengarahkan, membina dan mengkoordinasikan pelaksanaan pemantauan ketersediaan dan distribusi 
pangan dalam menghadapi hari-hari besar keagamaan dan nasional tahun 2002-2003. 

3. Menetapkan dan mengkoordinasikan tindak lanjut hasil pemantauan ketersediaan dan distribusi bahan 
pangan dalam menghadapi hari -hari besar keagamaan dan nasional tahun 2002 - 2003. 

Pelaksana, mempunyai tugas : 

1. Merumuskan langkah-langkah operasional kebijakan ketersediaan dan distribusi pangan dalam 

menghadapi hari -hari besar keagamaan dan nasional tahun 2002 - 2003. 

2. Melakukan pemantauan ketersediaan dan distribusi pangan dalam menghadapi hari-hari besar 

keagamaan dan nasional tahun 2002-2003. 

3. Melakukan evaluasi ketersediaan dan distribusi pangan dalam menghadapi hari-hari besar dan nasional 
tahun 2002-2003. 

4. Memberikan saran pertimbangan kepada Ketua Tim Pengarah tentang tindak lanjut hasil pemantauan 
dan melaksanakan tindak lanjut. 

5. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang ketersediaan dan distribusi pangan dalam 

menghadapi hari-hari besar keagamaan dan nasional tahun 2002-2003. 

6. Melaporkan pelaksanaan tugas Tim Pelaksana secara berkala ataupun sewaktu-waktu kepada Ketua Tim 
Pengarah. 

KETIGA : 

Dalam melaksanakan tugasnya Pengarah bertanggung jawab dan wajib menyampaikan laporan kepada 
Menteri Pertanian, sedang Pelaksana bertanggung jawab dan wajib menyampaikan laporan kepada 
Pengarah. 

KEEMPAT : 

Untuk kelancaran pelaksanaan tugas Tim Pemantau, Ketua Pelaksana dapat membentuk Sekretariat. 



KELIMA : 


Sekretariat sebagaimana dimaksud diktum KEEMPAT mempunyai tugas : 

L Menyiapkan bahan koordinasi pemantauan dan tindak lanjut pemantauan ketersediaan dan distribusi 
pangan dalam menghadapi hari-hari besar keagamaan nasional tahun 2002-2003. 

2. Memberikan Dukungan administratif Tim Pengarah dan Tim Pelaksana. 

KEEN AM : 

Untuk pelaksanan pemantauan ketersediaan dan distribusi pangan dalam menghadapi hari-hari besar 
keagamaan tahun 2002-2003 didaerah, Gubemur dan ata BupatiAValikota dapat membentuk Tim di Propinsi 
atau Tim di Kabupaten /Kota. 

KETUJUH: 

Tim Pemantauan melaksanakan tugasnya selama 4 (empat) bulan sejak Oktober 2002. 

KEDEEAPAN: 

Biaya yang diperlukan sebagai akibat diterbitkannya Keputusan ini dibebankan pada anggaran instansi 
masing- masing dari anggota. 

KESEMBIEAN: 

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 


Ditetapkan di Jakarta 
Pada tanggal 21 Agustus 2002 

MENTERI PERTANIAN/KETUA HARIAN DEWAN KETAHANAN PANGAN 
ttd 


Prof. Dr. Ir. BUNGARAN SARAGIH, MEc. 



